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ABSTRAK

ADJI HARDIANTO NPM 1405160653. Pengaruh Perputaran Modal Kerja,
Perputaran Kas dan Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Pada
Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
2013-2017. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2019.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
perputaran modal kerja terhadap Return On Equity, untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh perputaran kas terhadap Return On Equity, untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On
Equity dan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran modal kerja,
perputaran kas dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity baik secara
parsial maupun simultan pada Pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan perkebunan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia sedangkan sampel yang memenuhi
kriteria penarikan sampel pengamatan yang dilakukan selama lima tahun dan
sebanyak delapan Perusahaan perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi
Klasik, Regresi Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien
Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program
software SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) versi 24.00.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Secara parsial terdapat pengaruh
perputaran modal kerja terhadap Return On Equity. tidak terdapat pengaruh
perputaran kas terhadap Return On Equity, terdapat pengaruh Debt to Equity
Ratio terhadap Return On Equity. Secara simultan terdapat pengaruh perputaran
modal kerja, perputaran kas dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama
terhadap Return On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Kata Kunci : Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Debt to Equity
Ratio, Return On Equity
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya memiliki tujuan yang
sama dalam menjaga kelangsungan hidup usahanya, yakni memperoleh laba.
Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan membutuhkan modal kerja untuk
melaksanakan kebutuhan investasi dan kegiatan operasional perusahaan
seharihari. Dari kegiatan operasional tersebut diharapkan perusahaan
mendapatkan pemasukan kembali dalam jangka waktu pendek melalui penjualan
ataupun hasil produksinya, (Ananda, 2017).

Penilaian kinerja keuangan dapat digunakan untuk mengetahui seberapa
besar keuntungan perusahaan dengan membandingkan hasil laba pada tahun
tertentu dengan laba tahun-tahun sebelum dan sesudahnya. Dengan diketahuinya
kesulitan keuangan sedini mungkin, maka pihak perusahaan dapat mengambil
langkah-langkah bagaimana untuk memperbaiki kinerja perusahaan agar dapat
meningkatkan laba dimasa yang akan datang. Untuk mencapai laba yang
maksimal, perusahaan harus terus berinovasi dalam meningkatkan penjualan,
(Prakoso, 2014).

Laba yang diperoleh perusahaan dapat digunakan untuk membiayai
operasi perusahaan namun jika tidak memadai salah satu keputusan yang diambil
oleh suatu perusahaan adalah memanfaatkan utang sebagai alternatif tersedianya
sumber dana. Perusahaan cenderung memilih utang untuk memenuhi kebutuhan

dana karena dengan utang pemilik perusahaan tetap memiliki kontrol atas



bisnisnya sehingga lebih mudah dalam membuat keputusan bisnis dan
mengurangi beban pajak yang harus dibayarakan.

Profitabilitas mempunyai arti penting bagi perusahaan karena merupakan
salah satu dasar untuk penilaian kondisi suatu perusahaan.

Perofitabilitas bertujuan “mengukur efektifitas manajemen secara
keseluruhan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi”. Semakin baik profitabilitas maka semakin baik menggambarkan
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan (Fahmi, 2016, hal 80).

Return on Equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang
dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang saham, untuk
mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan
oleh pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini bearti semakin efisien
penggunaan modal sendiri yang dilakukan pihak manajemen perusahaan (Sudana
2015, hal. 25).

Berikut ini tabel Return On Equity pada perusahaan perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 :

Tabel 1.1
Return On Equity Pada Perusahaan Perkebunan

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017

Kode Tahun
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 Rata-rata

AALI 18,54 22,15 5,95 12,02 11,40 14,01
BWPT -1,26 2,80 -2,73 -6,25 -3,10 22,11
GZCO -6,39 3,28 -1,19 -135,22 -10,96 -30,09
JAWA 5,50 3,93 -0,91 -21,43 -23,80 -7,34
LSIP 11,62 12,70 8,49 7,80 9,40 10,00
SGRO 4,46 8,50 10,24 12,22 7,57 8,60
SIMP 6,89 3,78 2,12 3,46 3,83 4,014
SMAR 13,77 18,54 -5,06 25,49 10,42 12,63

Rata-rata 6,64 9,46 2,11 -12,74 0,60 1,21

Sumber : Bursa Efek Indonesia



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa returnt on equity pada
perusahaan perkebunan yang terdaftar di bursa efek indonesia terdapat 2 tahun di
bawah rata-rata 1.21 yaitu pada tahun 2016 sebesar -12,74 dan pada tahun 2017
sebesar 0.60. Dari 8 perusahaan perkebunan yang terdaftar di birsa efek indonesia
terdapat 3 perusahaan yang return on equity di bawah rata-rata 1.21 yaitu
perusahaan BWPT sebesar -2.11, perusahaan GZCO sebesar -30.09 dan
perusahaan JAWA sebesar -7.34. dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
returnt on equity pada perusahaan perkebunan yang terftar di bursa efek indonesia
mengalami peningkatan dan penurunan bahkan berada pada minus.

Peningkatan return on equity disebabkan oleh meningkatnya laba bersih
dan diikuiti oleh penurunan total ekuitas yang dimiliki perusahaan begitu juga
dengan sebaliknya dimana penurunan returnt on equity di sebabkan oleh
menurunnya returnt on equity disebabkan oleh menurunnya jumlah laba yang
diperoleh prusahaan dan iikuiti oleh meningkatnya total ekuitas perusahaan.

Usaha yang sering dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan
profitabilitas adalah meningkatkan aktivitas penjualan sehingga perputaran total
aktiva sangat tinggi dalam satu periode. Aktiva diperlukan perusahaan, baik untuk
melakukan produksi maupun membayar utang.

Rasio aktivitas “menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan
dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan
kegiatan lainnya”. Harta kecil yang mampu menghasilkan pendapatan yang besar,
menandakan bahwa manajemen professional, (Harahap, 2010, hal 308)

Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau

menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Apabila



perputaran modal kerja rendah dapat diartikan perusahaan sedang kelebihan
modal kerja”, (Kasmir, 2012, hal. 182)
Berikut ini tabel perputaran modal kerja pada perusahaan perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017:
Tabel 1.2
Perputaran Modal Kerja Pada Perusahaan Perkebunan

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017

Kode Tahun Rata-
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 rata
AALI 1,23 1,38 1,12 0,80 0,93 1,09
BWPT 0,78 0,33 0,40 0,41 0,50 0,48
GZCO 0,29 0,30 0,18 0,48 0,42 0,33
JAWA 0,51 0,59 0,51 0,56 0,66 0,56
LSIP 0,62 0,65 0,57 0,50 0,58 0,58
SGRO 0,95 1,08 0,88 0,78 0,90 0,92
SIMP 0,82 0,89 0,80 0,82 0,87 0,84
SMAR 3,69 4,07 4,75 2,92 3,12 3,71
rata-rata 1,11 1,16 1,15 0,91 1,00 1,07

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata perputaran modal
kerja pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar
1,07. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di bawah rata-rata
yaitu pada tahun 2016 sebesar 0,91 dan pada tahun 2017 sebesar 1,00. Jika dilihat
dari rata-rata setiap perusahaannya, dari 8 perusahaan perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia terdapat 6 perusahaan di bawah rata-rata yaitu pada
perusahaan BWPT sebesar 0.48, perusahaan GZCO sebesar 0,33, perusahaan
JAWA sebesar 0,56, perusahaan LSIP sebesar 0,58, perusahaan SGRO 0,92 dan
perusahaan SIMP 0,84.

Dari uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika di lihat dari rata-
rata setiap tahunnya perputaran modal kerja pada perusahaan perkebunan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. Dimana peningkatan di



sebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan dan diikuti oleh peningkatan
modal kerja, penurunan perputaran modal kerja di sebabkan oleh terjadinya
penurunan penjualan dan diikuti oleh peningkatan modal kerja.

“Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal
kerja perusahan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai
penjualan”. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas
untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan
penjualan, (Kasmir, 2012, hal 140)

Berikut perputaran kas pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017

Tabel 1.3
Perputaran Kas Pada Perusahaan Sektor Perkebunan

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017

Kode Rata-
Perusahaa Tahun rata
n 2013 2014 2015 2016 2017
AALI 17,88 26,68 4435 26,56 65,98 | 36,29
BWPT 5,33 12,68 20,67 19,65 35,79 18,82
GZCO 2,44 4,53 4,35 11,60 8,62 6,31
JAWA 7,55 10,50 29,92 98,55 81,77 | 45,66
LSIP 2,95 3,48 5,68 3,37 2,90 3,68
SGRO 15,73 14,35 9,90 11,58 40,25 18,36
SIMP 6,29 5,545 9,47 7,78 7,00 7,22
SMAR 58,45 19,99 23,39 84,89 57,34 | 48,81
Rata-rata 14,58 12,22 18,47 33,00 37,46 | 23,14

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel 1.4 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata perputaran kas
pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Burasa Efek Indonesia
sebesar 23,14. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di bawah
rata-rata, yaitu pada tahun 2013 sebesar 14,58, tahun 2014 sebesar 12,22 dan

tahun 2015 sebesar 18,47. Jika di lihat dari rata-rata setiap perusahaan, dari 8



perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat 5
perusahaan yang di bawah rata-rata yaitu terdiri dari BWPT sebesar 18,82,
perusahaan GZCO sebesar 6,31, perusahaan LSIP sebesar 3,68, perusahaan SGRO
sebesar 18,36 dan perusahaan SIMP sebesar 7,22.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa rata-rata perputaran
kas pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami fluktuasi. Peningkatan perputaran kas di sebabkan oleh meningkatnya
penjualan dan diikkuti oleh peningkatan kas yang di miliki oleh perusahaan.
Penurunan perputaran kas di sebabkan oleh terjadinya penurunan penjualan dan
diikuti oleh peningkatan kas yang dimilki oleh perusahaan.

Untuk dapat menciptakan kesejahteraan perusahaan dituntut mampu
memanfaatkan sumber daya yang terbatas dan beroperasi pada tingkat
produktifitas yang optimal, oleh karena itu perusahaan perlu mengetahui
perkembangan usaha dari waktu ke waktu terhadap apa yang telah dicapai
perusahaan pada masa lalu, sekarang dan masa yang akan datang.

Struktur modal adalah proporsi dalam menentukan pemenuhan kebutuhan
belanja perusahaan, dimana dana yang diperoleh menggunakan kombinasi atau
panduan sumber yang berasal dari dana jangka panjang yang terdiri dari dua
sumber utama, yakni yang berasal dari dalam dan luar perusahaan. Rodoni, (2010,
hal.137)

Makin tinggi persentase utang dalam struktur modal, maka utang tersebut
makin berisiko, sehingga makin tinggi tingkat bunga yang akan dikenakan oleh
pihak pemberi pinjaman. Didalam struktur modal terdapat ekuitas dan utang yang

merupakan sumber dana yang diperoleh oleh perusahaan, semakin tingginya



tingkat utang yang diperoleh akan dapat mempengaruhi tingkat laba yang akan
mengalami penurunan itu disebabkan oleh besarnya biaya-biaya seperti tingkat
bunga dan pajak perusahaan yang diakibatkan oleh utang perusahaan tersebut,
namun demikian seharusnya dengan tingkat utang yang mengalami kenaikan ini
merupakan salah satu penambah sumber modal untuk meningkatkan laba, tetapi
laba yang diperoleh tidak mengalami peningkatan sehingga dampaknya oleh
perusahaan, investor tidak percaya menanamkan modalnya kepada perusahaan
yang disebabkan oleh laba yang menurun, oleh karena itu perusahaan untuk
menambah sumber dananya dengan melakukan pinjaman utang, (Brigham dan
Houston, 2011, hal. 165)

Berikut adalah data Debt Equity Ratio pada perusahaan perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1.4

Debt Equity Ratio Perusahaan Perkebunan (BEI)
Periode 2013-2017

Kode Tahun
Perusahaa Rata-
n 2013 2014 2015 2016 2017 rata
34,52
AALI 45,78 56,82 83,89 | 37,70 51,74
214,5
BWPT 2 135,79 | 164,02 | 159,68 | 163,76 167,55
GZCO 113,42 | 108,62 | 85,92 | 209,92 | 128,71 129,32
108,6
JAWA 5 132,77 | 161,11 | 213,34 | 294,35 182,05

LSIP 20,58 19,90 | 20,59 | 23,71 19,97 20,95
SGRO 67,13 81,67 | 113,50 | 121,58 | 106,86 98,15
SIMP 74,23 84,42 83,95 | 84,68 83,70 82,20
183,4
SMAR 4 167,97 | 214,28 | 156,30 | 140,04 172,41
103,4
Rata-rata 5 98,49 | 11591 | 125,86 | 121,49 113,05
Sumber : Bursa Efek Indonesia




Bedasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 2 tahun debt to equity
ratio pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di bursa efek indonesia di bawah
rata-rata 113.05 yaitu pada tahun 2013 sebesar 103.45 dan pada tahun 2014
sebesar 98.49. Dari 8 perusahaan perkebunan yang terdaftar di bursa efek
indonesia terdapat 4 perusahaan yang debt to equity ratio berada di bawah rata-
rata 113.05 yaitu perusahaan AALI sebesar 51.74, perusahaan LSIP sebesar 20.95,
perusahaan SGRO sebesar 98.15 dan perusahaan SIMP sebesar 82.20. Dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di bursa efek indonesia mengalami penurunan dan
peningkatan.

Peningkatan debt to equity ratio pada perusahaan perkebunan yang
terdaftar di bursa efek indonesia di sebabkan oleh meningkatnya total utang yang
dimiliki oleh perusahaan dan diikuti oleh penurunan total ekuitas yang dimilki
oleh perusahaan begitu juga dengan sebaliknya penurunan debt fo equity ratio
disebabkan oleh menurunnya total utang yang dimiliki oleh perusahaan dan
diikuti oleh peningkatan total ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan itu sendiri.

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas
Dan Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perkebunan

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:



1. Terdapat nilai Return On Equity berada di nilai negatif yang disebabkan oleh
perusahaan tidak mampu menghasilkan laba pada saat itu pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia..

2. Perputaran modal kerja pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia menglami fluktuasi.

3. Perputaran kas pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia menglami fluktuasi.

4. Debt Equity Ratio pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.mengalami fluktuasi.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah pada hal-hal yang akan
diteliti, yang bertujuan akan memfokuskan masalah penelitian. Untuk variabel
terikatnya menggunakan rasio profitabilitas yaitu Return On Equity (ROE),
sedangkan variabel bebasnya menggunakan perputaran modal kerja, perputaran
kas dan rasio struktur modal yaitu Debt Equity Ratio (DER) pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut :
a. Apakah ada pengaruh perputaran modal kerja terhadap Return On Equity
pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
b. Apakah ada pengaruh perputaran kas terhadap Return On Equity pada

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
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c. Apakah ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity
pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

d. Apakah ada pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas dan Debt to
Equity Ratio secara bersama-sama terhadap Return On Equity pada

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran modal kerja
terhadap Return On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran kas terhadap
Return On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran modal kerja,
perputaran kas dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama terhadap
Return On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian ini :



a.
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Manfaat teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi atau masukan untuk
mengembangkan teori terutama tentang pengaruh perputaran modal kerja,
perputaran kas dan Debt Equity Ratio terhadap Retur On Equity.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang
bersangkutan dalam penelitian selanjutnya.

Manfaat bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dalam menambah
pengetahuan dan memperluas wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan
ekonomi, khususnya mengenai perputaran modal kerja, perputaran kas dan

Debt Equity Ratio terhadap Return On Equity yang dihasilkan perusahaan.
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BABII

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Return On Equity
a. Pengertian Return On Equity

Return On Equity adalah suatu pengukuran dari penghasilan yang tersedia
bagi para pemilik perusahaan atau modal yang mereka investasikan didalam
perusahaan.

Menurut Hani (2014, hal. 75) Return On Equity menunjukkan kemampuan
dari ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk
menghasilkan laba.

Menurut Fahmi (2016, hal. 82 ) menyatakan bahwa:

Rasio Return On Equity (ROE) disebut juga dengan laba atas equity. Di
beberapa refrensi disebut juga dengan rasio fotal asset turnover atau
perputaran total asset. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu
perusahaan mempergunakan sumberdaya yang dimiliki untuk mampu
memberikan laba atas ekuitas.

Kasmir (2012, hal. 204) menyatakan bahwa:

Hasil pengembalian ekuitas atau Return On Equity atau rentabilitas
modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi
penggunaan modal sendiri. semakin tinggi rasio ini, semakin baik.
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula
sebaliknya.

Jadi Return On Equity merupakan salah satu alat utama investor yang
paling sering digunakan dalam menilai suatu saham. Dengan digunakan analisis

Return On Equity tersebut maka nanti dengan memahami secara mendalam dapat

memberikan gambaran tiga hal pokok yaitu:

13
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Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Return On Equity
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan ekuitas. Rasio
ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini,
semakin baik. Artinya posisi perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.

b. Manfaat dan Tujuan Return On Equity

Kemampuan penggunaan asset perusahaan yang optimal akan
menunjukkan  produktivitas  perusahaan yakni kemampuannya dalam
mengembalikan dana investasi yang berasal dari modal pinjaman maupun modal
sendiri. Semakin tinggi Return On Equity menunjukkan bahwa profitabilitas
perusahaan baik.

Manfaat profitabilitas (Return On Equity) menurut Kasmir (2012, hal. 197)
secara umum adalah

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode;

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang;

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu;

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri;

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri;

6) Manfaat lainnya.

Menurut Kasmir (2012, hal. 197) tujuan Profitabilitas (Return On Equity)
secara umum adalah :

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam suatu periode tertentu;

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang;

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu;

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri;
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5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri;
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri;
7) Dan tujuan lainnya.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Equity
Faktor yang mempengaruhi Return On Equity yang biasa digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin
tinggi persentase yang diperoleh perusahaan menunjukkan semakin tinggi
pengelolaan modal mendapatkan laba atas modal tersebut.
Menurut Hani (2015,hal. 120) menyatakan bahwa:
Faktor-faktor yang mempengaruhi ROE adalah volume penjualan,
struktur modal, dan struktur utang. Perusahaan yang lebih banyak
menggunakan kredit dalam membelanjai kegiatan-kegiatan perusahaan
akan memperoleh nilai ROE yang tinggi.
Menurut Libby (2008, hal. 251) menyatakan bahwa:
Faktor-faktor ini sering disebut pemicu laba atau penentu laba karena
ketiga rasio tersebut menjelaskan tiga cara yang dapat dilakukan oleh
manajemen untuk menaikkan ROE. Ketiga rasio tersebut yaitu:
1) Marjin Laba Bersih
2) Perputaran Aset
3) Leverage Keuangan
Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor diatas:
1) Marjin Laba Bersih
Marjin laba bersih adalah laba bersih/penjualan bersih.Rasio ini
mengukur berapa banyak laba yang dihasilkan dari setiap dolar
penjualan. Rasio ini dapat ditingkatkan dengan cara.
a) Meningkatkan volume penjualan

b) Meningkatkan harga jual

c) Mengurangi biaya
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2) Perputaran Aset
Rasio perputaran aset adalah penjualan bersih/rata-rata total aset.Rasio
ini mengukur berapa banyak dolar penjualan yang dihasilkan oleh
setipa dolar aset perusahaan. Rasio ini dapat ditingkatkan dengan cara:
a) Meningkatkan volume penjualan.
b) Menghentikan aset perusahaan yang tidak (kurang) produktif.
3) Leverage Keuangan
Leverage keuangan merupakan rata-rata total aset/rata-rata ekuitas
pemegang saham. Rasio ini mengukur berapa banyak dolar aset yang
digunakan untuk setiap dolar investasi pemegang saham. Rasio ini
dapat ditingkatkan dengan cara:
a) Menambah pinjaman
b) Membeli kembali saham perusahaan yang beredar.
d. Pengukuran Return On Equity
Pengukuran untuk mencari Return On Equity menurut Brigham dan
Houston (2010, hal. 149) rasio laba bersih terhadap ekuitas biasa; mengukur
tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham biasa. Merumuskan formula
untuk menghitung pengembalian atas ekuitas biasa atau Return On Equity (ROE)
sebagai berikut :

Laba Bersih
Ekuitas Biasa

Return On Equity =
Menurut Hani (2014 hal 75), menunjukkan kemampuan dari ekuitas

(umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba.

Rumus penggunaan Return On Equity (ROE) yaitu :
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Earning After Tax
Equity

Return On Equity =

2. Perputaran Modal Kerja
a. Pengertian Perputaran Modal Kerja

Modal kerja berhubungan penting dengan keadaan operasi sehari-hari pada
perusahaan, karena modal kerja digunakan untuk memenuhi kebutuhan
perusahaan jangka pendeknya, dengan demikian maka modal kerja harus dikelola
dengan baik, agar dapat mempertahankan usahanya secara lancar.

Menurut Munawir (2014, hal. 80) menyatakan bahwa : “perputaran modal
kerja untuk menilai keefektifan modal kerja dapat digunakan rasio perputaran
modal kerja”.

Menurut Kasmir (2012, hal. 182) mengatakan bahwa :

“perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur
atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode
tertentu. Apabila perputaran modal kerja rendah dapat diartikan
perusahaan sedang kelebihan modal kerja”.

Menurut Jumingan (2009, hal. 132) mengatakan bahwa : “Apabila volume
penjualan naik investasi dalam persediaan dan piutang juga meningkat ini berarti
juga meningkatkan modal kerja”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja dalam suatu
perusaahan serta menunjukkan banyak penjualan (dalam rupiah) yang dapat
diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja selama periode tertentu.

Perputaran modal kerja yang rendah diakibatkan tingginya modal kerja yang

tertanam didalam piutang



b.

Manfaat Dan Tujuan Perputaran Modal Kerja
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Modal kerja selalu memiliki arti penting bagi operasional suatu

perusahaan. Disamping itu, manajemen modal kerja juga memiliki tujuan tertentu

yang hendak di capai.

Menurut Kasmir (2012, hal. 253) tujuan manajemen modal kerja bagi

perusahaan adalah :

1)
2)

3)
4)
S)
6)
7)

8)

Guna memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan.

Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki
kemampuan untuk memenuhi kewajiban pada waktunya.
Memungkinkan perusahaan untuk memiliki sediaan yang cukup
dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya.
Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana
dari para kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat.
Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang
menarik minat pelanggan, dengan kemampuan yang dimilikinya.
Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna
meningkatkan penjualan dan laba.

Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat
turunnnya nilai aktiva lancar.

Tujuan lainnya.

Menurut Jumingan (2009, hal. 67) ada beberapa manfaat dari tersedianya

modal kerja yang cukup, antara lain :

)

2)

3)

4)

S)

6)

Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunya nilai
aktiva lancar, seperti adanya kerugian karena debitur tidak
membayar, turunnya nilai persediaan karena harganya merosot.
Memungkinkan  perusahaan untuk melunasi kewajiban—
keawajiban jangka pendek tepat pada waktunya.

Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan
tunai sehingga dapat medapatkan keuntungan berupa potongan
harga.

Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat
mengatasi peristiwa yang tidak dapat diduga seperti kebakaran,
pencurian, dan sebagainya.

Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang
cukup guna melayani permintaan konsumennya.

Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang
menguntungkan kepada pelanggan.
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7) Memungkinkan perusahaan dapat beroprasi dengan lebih efesien
karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, suplai
yang dibutuhkan.

8) Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi
atau depresi.

Dari uraian diatas, dapat disampaikan bahwa tujuan dan manfaat modal
kerja adalah memenuhi kebutuhan likuiditas serta melindungi perusahaan dari
akibat buruknya berupa turunnya nilai aktiva lancar, seperti adanya kerugian
karena debitur tidak membayar, turunya nilai persediaan sebab harganya merosot.

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja

Untuk menentukan berapa banyak modal kerja yang seharusnya
dibutuhkan oleh perusahaan, seorang manajer diharapkan dapat mengetahui
faktor—faktor yang menentukannya agar tidak terjadi kelebihan atau kekurangan
modal kerja.

Menurut Jumingan (2009, hal. 69) ada beberapa faktor yang perlu
dianalisis untuk menentukan jumlah modal kerja yang diperlukan perusahaan,
antara lain :

1) Sifat umum atau tipe perusahaan.

2) Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan
barang dan ongkos produksi per unit atau harga beli per unit
barang itu.

3) Syarat pembelian dan penjualan.

4) Tingkat perputaran persediaan.

5) Tingkat perputaran piutanng.

6) Pengaruh konjungtur (business cycle).

7) Derajat risiko kemugkinan menurunnya harga jual aktiva jangka
pendek.

8) Pengaruh musim.

9) Credit rating dari perusahaan.

Bedasarkan faktor — faktor dapat dijelaskan :

1) Sifat umum atau tipe perusahaan
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Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan jasa (public utility) relatif
rendah karena investasi dalam persediaan dan piutang pencairannya
menjadi relatif cepat. Pada perusahaan industri, investasi dalam aktiva
lancar cukup besar dengan tingkat perputaran persediaan dan piutang
yang relatif rendah. Perusahaan industri memerlukan modal kerja yang
cukup besar, yakni untuk melakukan investasi dalam bahan baku,
barang dalam proses, barang jadi.

Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang
dan ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang itu Jumlah
modal kerja bukan langsung dengan waktu yang dibutuhkan mulai dari
bahan baku atau bahan jadi dibeli sampai barang — barang dijual
kepada langganan. Makin panjang waktu yang diperlukan untuk
memproduksi barang atau untuk memperoleh barang makin besar
kebutuhan akan modal kerja.

Syarat pembelian dan penjualan

Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan
mempengaruhi besar kecilnya modal kerja. Syarat kredit pembelian
yang menguntungkan akan memperkecil kebutuhan uang kas yang
harus ditanamkan dalam persediaan, sebaliknya bila pembayaran harus
dilakukan segera setelah barang di terima maka kebutuhan uang kas
untuk membelanjai volume perdagangan menjadi lebih besar.
Disamping itu, modal kerja juga dipengaruhi oleh syarat kredit

penjualan barang. Semakin lunak kredit(jangka kredit lebih panjang)
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yang diberikan kepada langganan akan semakin besar kebutuhan
modal kerja yang harus ditanamkan dalam piutang.

Tingkat perputaran persediaan

Semakin sering persediaan diganti (dibeli dan dijual kembali) maka
kebutuhan modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan
(barang) akan semakin rendah. Untuk mencapai tingkat perputaran
persediaan yang efesien. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan
akan mengurangi risiko kerugian karena penurunan harga, perubahan
permintaan atau perubahan mode, juga menghemat ongkos
penyimpanan dan pemeliharaan (carrying cost) dari persediaan.
Tingkat perputaran piutanng

Kebutuhan modal kerja juga tergantung pada periode waktu yang
diperlukan untuk mengubah piutang menjadi uang kas. Apabila
piutang terkumpul dalam waktu pendek berarti kebutuhan akan modal
kerja menjadi semakin rendah atau kecil. Untuk mencapai tingkat
perputaran piutang yang tinggi diperlukan pengawasan piutang yang
efektif dan kebijaksanaan yang tepat sehubungan dengan perluasan
kredit, syarat kredit penjualan, maksimum kredit bagi langganan, serta
penaguhan piutang.

Pengaruh konjungtur (business cycle)

Pada periode makmur (prosperity) aktivitas perusahaan meningkat dan
perusahaan cenderung membeli barang lebih banyak memanfaatkan
harga yang masih rendah. Ini berarti perusahaan memperbesar tingkat

persediaan, peningkatan jumlah persediaan membutuhkan modal kerja
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yang lebih banyak. Sebaliknya pada periode depresi volume
perdagangan menurun, perusahaan cepat — cepat berusahaan menjual
barangnya dan menarik piutangnya. Uang yang diperoleh digunakan
untuk membeli surat-surat berharga, melunasi utang, atau untuk
menutup kerugian.

Derajat risiko kemugkinan menurunnya harga jual aktiva jangka
pendek Menurunnya nilai riil disbanding dengan harga buku dari surat-
surat berharga, persediaan barang dan piutang akan menurunkan modal
kerja. Apabila risiko kerugian ini semakin berarti diperlukan tambahan
modal kerja untuk membayar bunga atau melunasi utang jangka
pendek yang sudah jatuh tempo. Untuk melindungi diri dari hal tidak
terduga dibutuhkan modal kerja yang relatif besar dalam bentuk kas
atau surat — surat berharga.

Pengaruh musim

Banyak perusahaan di mana penjualan hanya terpusat pada beberapa
bulan saja. Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan
jumlah maksimum modal untuk periode yang relatif pendek. Modal
kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan barang berangsur —
angsur meningkat dalam bulan — bulan menjelang puncak penjualan.
Credit rating dari perusahaan

Jumlah modal kerja, dalam bentuk kas termasuk surat — surat berharga,
yang dibutuhkan perusahaan untuk membiayai operasinya tergantung
pada kebijaksanaan penyediaan uang kas. Penyediaan uang kas ini

tergantung pada kemampuan meminjam uang dalam jangka pendek,
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perputaran persediaan dan piutang dan kesempatan mendapatkan

potongan harga dalam pembelian.

Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal. 254) faktor-faktor yang

mempengaruhi modal kerja yaitu:

1) Jenis perusahaan

2) Syarat kredit

3) Waktu produksi

4) Tingkat perputaran persediaan

Bedasarkan faktor — faktor dapat dijelaskan :

1))

2)

3)

Jenis Perusahaan

Kebutuhan modal dalam perusahaan industri lebih besar jika
dibandingkan perusahaan jasa. Di perusahaan industri, investasi dalam
bidang kas, piutang dan sediaan relative lebih besar jika dibandingkan
dengan perusahaan jasa. Oleh karena itu, jenis kegiatan perusahaan
sangat menentukan akan modal kerjanya.

Syarat Kredit

Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya dilakukan dengan
cara mencicil (angsuran) juga sangat mempengaruhi modal kerja.
Untuk meningkatkan penjualan bisa dilakukan dengan berbagai cara
dan salah satunya adalah melalui penjualan secara kredit. Penjualan
secara kredit memberikan kelonggaran kepada konsumen untuk
membeli barang dengan cara pembayarannya diangsur (dicicil)
beberpa kali untuk jangka waktu tertentu.

Waktu Produksi

Waktu produksi artinya jangka waktu atau lamanya waktu

memproduksi suatu barang. Makin lama waktu yang digunakan untuk
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memproduksi suatu barang, maka akan makin besar modal kerja yang
dibutuhkan. Demikian pula sebaliknya makin pendek waktu yang
dibutuhkan untuk memproduksi modal kerja, maka makin kecil modal
kerja yang dibutuhkan.

Tingkat perputaran sediaan

Semakin kecil atau rendah tingkat perputaran maka kebutuhan modal
kerja semakin tinggi, demikian sebaliknya. Dengan demikian,
dibutuhkan perputaraan sediaan yang cukup tinggi agar memperkecil
risiko kerugian akibat penurunan harga serta mampu menghemat biaya

penyimpanan dan pemeliharaan sediaan.

d. Pengukuran Perputaran Modal Kerja

Untuk menganalisa posisi modal kerja dapat digunakan perputaran modal

kerja. Menilai keefektifan modal kerja dapat digunakan rasio antara total

penjualan dengan jumlah modal kerja rata - rata tersebut.

Menurut Jumingan (2009, hal. 132) perputaran modal kerja bersih dapat

dihitung dengan rumus :

Penjualan Neto
Total Aktiva

Perputaran Modal Kerja =

Menurut Hery (2015, hal 185) perputaran modal kerja bersih dapat

dihitung dengan rumus :

Penjualan

Perputaran Modal Kerja = Total Aktiva

3. Perputaran Kas

a. Pengertian Perputaran Kas
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Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal
kerja perusahan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai
penjualan”. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas
untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan
penjualan

Menurut Riyanto (2010, hal : 95) menyatakan bahwa : “Perputaran kas
adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata rata”.

Menurut Martono dan Harjito (2008, hal. 116) kas merupakan salah satu
bagian dari aktivitas yang memiliki sifat paling lancar (paling likuid) dan paling
mudah berpindah tangan dalam suatu tranksaksi.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa kas
memegang peranan penting dalam menjaga kelancaran operasi perusahaan. Dan
kas yang tinggi kurang menguntungkan bagi perusahaan, sebaliknya dana kas
yang rendah menggambarkan perputaran kas dan keuntungan yang tinggi dapat
dicapai. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, sumber masuknya kas yang
tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas operasional perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Kas

Tujuan dan manfaat dari perputaran kas adalah untuk mengukur tingkat

kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan
dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat
ketersediaan kas untuk membayar tagihan dan biaya-biaya yang berkaitan dengan
penjualan.

Menurut Sudana (2011, hal 206) manajemen kas bertujuan untuk

“mengoptimalkan mekanisme untuk pengumpulan dan pendistribusian kas”.
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Menurut Kasmir (2012, hal 140) “Rasio perputaran kas berfungsi untuk
mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahan yang dibutuhkan untuk
membayar tagihan dan membiayai penjualan”.

Dapat disimpulkan bahwa perputaran kas yang baik akan mampu
mengoptimalkan mekanisme pengumpulan kas sehingga dapat mencukupi modal
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membiayai penjualan.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perputaran Kas

Kas sangat berguna dalam merencanakan dan mengambil keputusan
sehubungan dengan kebutuhan-kebutuhan kas, namun berapa besarnya kebutuhan
tersebut juga tergantung pada jumlah pengeluaran-pengeluaran kas yang sudah
diketahui atau dapat dipastikan sebelumnya serta pengeluaran-pengeluaran kas
yang tidak diduga-duga sebelumnya. Manajemen kas yang baik merupakan salah
satu faktor yang sangat mendasar bagi perusahaan untuk menjaga kasnya tetap
stabil.

Menurut Syamsuddin (2009, hal 249) manajemen kas yang efisien didasarkan

atas tiga strategi utama, yaitu:

1) Membayar utang dagang selambat mungkin dengan catatan jangan
sampai mengurangi kepercayaan pihak supplier kepada perusahaan.

2) Memanage persediaan seefisien mungkin agar inventory turnover
dapat diperbesar, dan

3) Mengumpulkan piutang secepat mungkin tetapi jangan sampai
menyebabkan menurunnya volume penjualan karena ketatnya
kebijaksanaan kredit yang dijalankan.

Selain itu faktor yang mempengaruhi perputaran kas adalah sumber
penerimaan kas, dimana menurut Munawir (2014, hal 157) sumber

penerimaan kas dalam suatu perusahaan pada dasarnya dapat berasal dari:

1) Hasil penjualan investasi jangka panjang
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2) Penjualan atau adanya emisi saham adanya penambahan modal
oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas.
3) Pengeluaran surat berharga tanda buklti uang, bertambahnya
hutang diimbangi dengan penerimaan kas.
4) Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancer selain kas,
yang diimbangi dengan penerimaan kas pembayaran.
5) Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari
investasinya, sumbangan ataupun hadiah maupun adanya
pengembalian kelebihan pajak pada periode sebelumnya.
d. Pengukuran Perputaran Kas
Perputaran kas diketahui dengan membandingkan antara jumlah
pendapatan dengan jumlah kas rata-rata. Dengan demikian tingkat perputaran kas
menunjukkan kecepatan kembalinya modal kerja yang tertanam pada kas menjadi
kas kembali melalui penjualan dan pendapatan

Menurut Riyanto (2010, hal 95) “Perbandingan antara sales dengan jumlah
rata-rata kas menggambarkan tingkat perputaran kas”. Jadi menghitung perputaran

kas dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Penjualan
Rata —rata Kas

Perputaran Kas=

Menurut Subramanyam dan John J Wild (2010, hal 45) perputaran kas dalam
suatu periode dapat dihitung dengan rumus:

Penjualan Bersih
Rata—rata Kas

Perputaran Kas=

4. Debt to Equity Ratio
a. Pengertian Debt to Equity Ratio
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang yang
menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-

hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang mengukur hingga sejauh
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mana perusahaan dibiayai oleh hutang. Dan modal yang menunjukkan
kempanpuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban dengan modal yang ada.

Menurut Kasmir (2012, hal. 157-158) mengatakan bahwa:

“Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang dugunakan untuk
menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh hutang. Termasuk hutang lancar
dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna intuk mengetahui jumlah
dana yang disediakan peminjam (Kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang”.

Menurut Riyanto (2010, hal. 133) “Debt to Equity Ratio digunakan untuk
mengukur bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk
keseluruhan hutang”.

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan Debt to Equity Ratio
(DER) adalah rasio yang menunjukkan jumlah hutang dengan ekuitas. Jika
semakin tinggi rasio ini semakin tinggi pula resiko kebangkuratan perusahaan
tersebut.

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio

Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman haruslah
menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa penggunaan modal
atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak tertentu bagi perusahaa.
Pengaturan rasio yang baik akan memberikan manfaat bagi perusahaan guna
menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi.

Menurut Kasmir (2012, hal. 153-154) berikut adalah beberapa tujuan

perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas :

1) Untuk mengetahui posisi-posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya (Kreditor);



2)

3)
4)
5)
6)

7)

Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga);

Untuk memiliki keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal;

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
hutang;

Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva;

Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijaminkan hutang jangka panjang;

Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan di tagih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Sementara itu manfaat rasio solvabilitas atau leverage adalah :

1)

2)

3)
4)
5)

6)

7)

Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya;

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewajibannya yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga);

Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal sendiri;

Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh hutag;

Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva;

Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka
panjang;

Untuk menganalisisis berapa dana pinjaman modal sendiri.
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Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat

Debt to Equity Ratio (DER) adalah untuk menilai keseimbangan antara nilai

aktiva khususnya aktiva tetap dengan modal memadukan sumber dana permanen

yang selanjutnya digunakan dengan cara yang diharapkan.

c. Faktor- faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio

Besar-kecilnya rasio Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi tingkat

pencapaian laba (Return On Asset) perusahaan. Semakin tinggi Debt to Equity

Ratio menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini
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sangat memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan. Karena tingkat
ketergantungan dengan pihak luar semakin tinggi.

Ratio ini menggambarkan perbandingan hutang dengan ekuitas dalam
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri dalam
perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio menurut Brigham
(2010, hal 167) adalah sebagai berikut :

1) Profitabilitas
2) Likuiditas
3) Struktur aktiva
4) Price earning ratia
5) Pertumbuhan perusahaan
6) Operating leverage
Berikut penjelasannya :
1) Profitabilitas
Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi
akan menggunakan utang relative kecil. Tingkat pengembalian yang
tinggi memungkinkan untuk membiayai sebagian besar kebutuhan
pendanaan dengan dana yang dihasilkan secara internal. Perusahaan
yang mempunyai profit tinggi, akan menggunakan hutang dalam
jumlah rendah dan sebaliknya.
2) Likuiditas
Rasio Likuiditas adalah merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan perusahaan didalam membayar hutang jangka

pendek yang telah jatuh tempo.
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3) Struktur Aktiva
Struktur Aktiva menggambarkan sebagai jumlah asset yang dapat
dijadikan jaminan (collateral value or Assets).

4) Price Earning Ratio Price Earning Ratio
Merupakan perbandingan harga suatu saham (Market Price) dengan
Earning Per Share (EPS) dari saham yang bersangkutan.

5) Pertumbuhan Perusahaan
Suatu perusahaan yang berada dalam industri yang mempunyai laju
pertumbuhan yang tinggi harus menyediakan modal yang cukup untuk
membelanjai perusahaan.Perusahaan yang bertumbuh pesat cenderung
lebih banyak menggunakan utang.

6) Operating Leverage
Atau leverage operasi adalah penggunaan aktiva atau operasi
perusahaan yang disertai dengan biaya tetap

Sedangkan menurut Kasmir (2014,hal.157) faktor-faktor yang

mempengaruhi
Debt to Equity Ratio adalah :

1) Total utang

2) Total ekuitas

Berikut penjelasannya :

1) Total utang
Merupakan kewajiban perusahaan karena adanya pembelian barang
yang pembayarannya secara kredit (angsuran). Artinya perusahaan

membeli barang dagangan yang pembayarannya dilakukan dimasa
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yang akan dating. Biasanya uang dagang ini memiliki jangka waktu
pembayarannya maksimal atau paling lama satu tahun atau sesuai
perjanjian.
2) Total Ekuitas
Merupakan setoran modal dari pemilik perusahaan dalam bentuk
jumlah tertentu.Artinya, keseluruhan saham yang dimiliki oleh
perusahaan yang sudah dijual dan uangnya harus disetor sesuai dengan
aturan yang berlaku.
d. Pengukuran Debt to Equity Ratio
Untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang salah
satunya dapat melihat Debt to Equity Ratio (DER), karena mencerminkan
besarnya proporsi antara total hutang (fotal debt) dengan total modal (total
equity). Total Debt merupakan total liabilitas ( baik utang jangka pendek maupun
jangka panjang). Sedangkan Total Equity merupakan total modal sendiri ( total
saham yang disetor dan laba ditahan) yang dimiliki perusahaan.
Menurut Kasmir (2012, hal. 158), pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)
adalah sebagai berikut:

Total Hutang
Ekuitas

Debt to Equity Ratio (DER) =
Dan menurut Riyanto (2010, hal 145) pengukuran Dept to Equity Ratio
dapat digunakan sebagai berikut :

. Total Utang
. _—
Debt to Equity Ratio Modal Bersih

B. Kerangka Konseptual
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Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep
satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka
konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang
lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau
teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang
dihubungkan dengan variabel yang diteliti.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, rasio keuangan perusahaan yang
sesuai sebagai proyeksi dari kinerja keuangan perusahaan adalah Return On
Equity. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan yaitu perputaran
modal kerja, perputaran kas dan Debt to Equity Ratio, maka perlu di analisis
masing-masing pengaruh variabel independen terhadap dependen.

1. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On Equity

Modal kerja berhubungan penting dengan keadaan operasi sehari-hari pada
perusahaan, karena modal kerja digunakan untuk memenuhi kebutuhan
perusahaan jangka pendeknya, dengan demikian maka modal kerja harus dikelola
dengan baik, agar dapat mempertahankan usahanya secara lancar.

Menurut Munawir (2014, hal. 80) menyatakan bahwa : “perputaran modal
kerja untuk menilai keefektifan modal kerja dapat digunakan rasio perputaran
modal kerja”.

Perpuataran Modal Kerja akan sangat berpengaruh terhadap tingkat
keuntungan. Modal kerja dalam suatu perusahaan harus dikelola dengan baik.
Modal kerja tersebut harus cukup jumlahnya, dalam arti perusahaan harus mampu
membiayai pengeluaran-pengeluaran untuk kegiatan operasi perusahaan sehari-

hari
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Prakoso
(2014) yang menyimpulkan bahwa variabel modal kerja berpengaruh terhadap
variabel profitabilitas. Sedangkan menurut peneliti terdahulu Ananda (2017) yang
menyimpulkan bahwa variabel modal kerja tidak berpengaruh terhadap variabel

profitabilitas.

Perputaran Modal Kerja Return On Equity

Gambar II.1 Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On Equity
2. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Refurn On Equity

Cash Turnover menunjukkan kemampuan kas dalam mnghasilkan
pendapatan atau laba. Sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam
satu periode tertentu.

Menurut Riyanto (2010, hal : 95) menyatakan bahwa : “Perputaran kas
adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata rata”.

Menurut penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Suminar (2015) yang
menyimpulkan bahwa variabel perputaran kas berpengaruh terhadap variabel
profitabilitas. Sedangkan hasil penelitian Jufrizen (2014) menyimpulakn bahwa

variabel perputaran kas tidak berpengaruh terhadap variabel profitabilitas.

Return On Equity

v

Perputaran Kas

Gambar I1.2 Pengaruh Kas Terhadap Return On Equity
3. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Equity
Debt to Equity Ratio sangat berpengaruh terhadap pencapaian laba yang
diperoleh perusahaan. Menurut Kashmir (2012, hal. 157-158) “Debt to Equity

Ratio (DER) merupakan rasio yang diguanakan untuk menilai utang dengan
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ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang,
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.

Hasil penelitian yang dilakukan Saim (2015) mengatakan bahwa Debt to
Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Equityt. Sedangkan hasil
penelitian oleh Adi dan Prabawa (2014) bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh

dan tidak signifikan terhadap Return On Equity.

Debt to Equity Ratio | Return On Equity

Gambar I1.3 Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Equity
4. Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas Dan Debt to Equity
Ratio Secara Bersama-sama Terhadap Return On Equity
Return on Equity merupakan suatu pengukuran dari pengahsilan (income)
yang tersedia bagi pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun
pemegang saham preferen) atas modal yang mereka invesatsikan didalam
perusahaan.
Menurut Kasmir (2012, hal. 204) bahwa Semakin tinggi rasio ini, semakin
baik.Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.
Semakin besar kas dan equitas yang di milki oleh perusahaan dan
meningkatnya laba yang di hasilkan maka akan menarik minat para investor untuk
menanamkan modalnya. Dan sebaliknya, semakin banyak kas, dan equitas diikuti
oleh semakin sedikitnya laba yang di hasilkan maka minat para investor untuk

menanamkan modalnya akan menurun.



36

Dari uraian diatas, maka dapat disusun kerangka konseptual sebagai

berikut ;

Perputaran Modal
Kerja

Perputaran Kas

Return On Equity

/

N

Debt to Equity Ratio

Gambar II.1 Kerangka Konseptual
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan
tertentu yang telah terjadi.Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari
penyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Juliandi dkk (2014, hal.
44).
Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian ini, maka dapat
diambil hipotesis sebagai berikut
1. Ada pengaruh perputaran modal kerja terhadap Return On Equity pada
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Ada pengaruh perputaran kas terhadap Return On Equity pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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4. Ada pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas dan Debt to Equity
Ratio secara bersama-sama terhadap Return On Equity pada perusahaan

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2016, hal.55)
Pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas dan
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity. Jenis data penelitian ini berupa
laporan data kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan instrument
formal, standart, dan bersifat mengukur.
B. Definisi Operasional Variabel
Defenisi Operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk
mendeteksi variabel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan
dengan masalah penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam
penelitian. Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi, terikat, tergantung oleh

variabel lain yakni variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Return On Equity. Return On Equity merupakan kemampuan
perusahaan memperoleh keuntungan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan

atas modal yang diinvestasikan didalam perusahaan.
Menurut Kasmir (2012, hal. 204) Return On Equitydapat diukur dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :
. LabaBersihSetelahPajak

TotalEkuitas

Return On Equity x 100%.
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2. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab pengaruhnya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X)
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Perputaran Modal Kerja

Perputaran modal kerja adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur keefektifan modal kerja dalam suatu perusaahan serta
menunjukkan banyak penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh
perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja selama periode tertentu.
Perputaran modal kerja yang rendah diakibatkan tingginya modal kerja

yang tertanam didalam piutang
Menurut Jumingan (2009, hal. 132) perputaran modal kerja bersih

dapat dihitung dengan rumus :
Penjualan Neto

Total Aktiva

Perputaran Modal Kerja =

b. Perputaran Kas
Cash Turnover menunjukkan kemampuan kas dalam mnghasilkan

pendapatan atau laba. Sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam
satu periode tertentu.

Menurut Riyanto (2010, hal 95) menghitung perputaran kas dapat
menggunakan rumus sebagai berikut :

Penjualan
Rata—rata Kas
¢. Debt to Equity Ratio
Debt to Equity Ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi

Perputaran Kas=

kewajibannya yang ditunjukkan oleh bebrapa bagian modal sendiri atau ekuitas

yang digunakan untuk membayar hutang.
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Menurut Kashmir (2012, hal. 158), pengukuran Debt to Equity

Ratio (DER) adalah sebagai berikut:
Debt to Equity Ratio (DER) =

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempata Penelitian

Total Hutang
FEkuitas

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa

Efek Indonesia (www.idx.co.id) yang terfokus pada perusahaan perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data yang diambil adalah dari

tahun 2013 sampai tahun 2017. Alamat kantor BEI di medan beralamat di

J1. Asia No. 184, Medan.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan November 2018

sampai Maret 2019. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut:

Tabel I11. 1
Skedul Rencana Penelitian
Waktu Penelitian
No | Kegiatan Penelitian November Desember | Januari February Maret 2019
2018 2018 2019 2019
213 1123 [4]1 (2341 [2]3 112134
1 Pengajuan judul
2 Riset awal
3 Pembuatan proposal
4 Bimbingan Proposal
5 Seminar Proposal
6 Riset
7 Penyusunan Skripsi
8 Bimbingan Sekripsi
9 Sidang Meja Hijau

D. Populasi dan Sampel Penelitian



http://www.idx.co.id/
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1. Populasi
Populasi adalah sekumpulan yang memiliki kesamaan dalam satu atau

beberapa hal yang membntuk masalah pokok dalam suatu penelitian. Menurut
Juliandi, dkk (2014, hal. 114) populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur

yang ada dalam wilayah penelitian.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 yang
berjumlah 16 perusahaan. Berikut populasi perusahaan perkebunan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 sampai tahun 2017.

Tabel I111.2
Populasi Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2013 sampai tahun 2017

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk

2 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk

3 BWPT BW Plantation Tbk

4 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk

5 GOLL Golden Plantation Tbk

6 GZCO Gozco Plantation Tbk

7 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk

8 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk

9 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk
10 PALM Provident Agro Tbk

11 SGRO Sampoerna Agro Tbk

12 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk

13 SMAR Sinar Mas Agro Resource and Technology Tbk
14 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk

15 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk

16 UNSP Bakrie Sumatera Plantation Tbk
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Sumber : www.idx.co.id

2. Sampel
Menurut Sugiono (2012, hal. 116) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dapat diambil dengan
cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. Dalam
penelitian sampel yang digunakan dipenelitian ini ditentukan dengan
menggunakan teknik penarikan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang

sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitain terhadap karakteristik

sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut :
a. Perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) Priode 2013-2017.
b. Perusahaan menerbitkan atau mempublikasikan laporan tahunan (4Annual

Report) perusahaan selama periode pengamatan selama 2013-2017.
c.  Perusahaan tersebut memiliki data yang lengkap sesuai kebutuhan

peneliti.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka diperoleh sampel
sebagai berikut :
Tabel 111.3

Sampel Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2013 sampai tahun 2017

NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk
2 BWPT BW Plantation Tbk
3 GZCO Gozco Plantation Tbk
4 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk
5 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk
6 SGRO Sampoerna Agro Tbk
7 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk
8 SMAR Sinar Mas Resource and Technology Tbk

Sumber : www.idx.co.id


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah
disebutkan diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 8 perushaan.

E. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data
bersifat kuantitatif, sehingga dapat berupa angka atau dapat diukur dari laporan
keuangan periode penelitian yang dimulai dari tahun 2013-2017.

2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu data sekunder dimana data

tersebut telah disediakan oleh Bursa Efek Indonesia yang berupa laporan

keuangan perusahaan perkebunan selama periode 2013 sampai 2017.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian
ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan pada
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2017.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

data kuantitatif, menurut Juliandi (2015, hal. 85) “analisis data kuantitatif adalah
analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik
tertentu”. Adapun teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut:
1. Regresi Linier Berganda

Digunakan untuk meramalkan Return On Equity (ROE) bila variabel
perputaran modal kerja, perputaran kas dan Debt to Equity Ratio sebelumnya
dinaikkan atau di turunkan. Dengan menggunakan persamaan regresi yaitu:

Y=a+B, X+B, X,+f, X +e
(Sugiyono, 2018, hal.192)



a4

Keterangan :
Y= Variabel dependent (Return On Equity)

a = Konstanta

p = Koefesien Regresi
X, = Variabel independent (Perputaran Modal Kerja)
X, - Variabel independent (Perputaran Kas)

X5 - Variabel independent (Debt to Equity Ratio)

¢ = Standart Eror

Penggunaan analisis regresi dalam statistik harus bebas dari asumsi-asumsi
klasik. Adapun pengujian asumsi klasik uji autokorelasi.

2. Uji Asumsi Klasik Regresi Berganda
Uji asumi klasik regresi berganda bertujuan “untuk melihat apakah dalam

model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik.jika
model adalah model yang baik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai
rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis.”
Juliandi dkk (2015, hal. 160) . Adapun syarat yang dilakukan untuk dalam uji
asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multi kolinearitas, uji heterokedastisitas,
uji autokorelasi
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam

model regresi penelitian cenderung normal, (Juliandi dkk, 2015, hal. 160)
Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat

pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogorov smirnov
adalah tidak tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)), (Juliandi dkk,

2015, hal. 161)

b. Uji Multikolinearitas
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Uji multikoleniritas menurut Juliandi dkk, (2015, hal. 161) Uji
multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi linear ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel
independen dengan ketentuan:

1) Jika nilai tolerance<0,5 atau value inflation factor (VIF) >5 maka

terdapat masalah multikolinearitas yang serius.
2) Jika nilai tolerence>0,5 atau value inflation factor (VIF) <5 maka tidak

terdapat multikolinearitas yang serius.
c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas menurut Juliandi dkk (2015, hal. 161) Uji
heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan lain.
Metode informasi dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode
scatterplot. Dasar pengambilan keputusan adalah :

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit)

maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Menurut Juliandi dkk (2015, hal.163) Uji autikorelasi baertujuan untuk

menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).
Salah satu cara mengidentifikasi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-

W) :
1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

3. Pengujian Hipotesis
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Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada
pada perumusan masalah penelitian, (Juliandi dkk, 2015, hal. 44) Jadi dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian terdahulu
sebagai referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk mengetahui
apakah secara parsial atau simultan memiliki hubungan antara X, X, X; berpenaruh
terhadap Y ada dua jenis koefesien yang dapat dilakukan yaitu dengan uji t dan uji
f.

a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)
Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari

masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.

Alasan lain uji t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas.
Rumus yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut :

)

t=r
Vi—r®

Keterangan:

t = Nilai t hitung

r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

(Sugiyono, 2018, hal.184)

menurut Juliandi (2015, hal.159) Tahap-tahap:
1) Bentuk pengujiuan
H 0: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y).
H a: rs #0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan

variabel terikat (Y).

2) Kriteria pengambilan keputusan
H_Oditerima : jika -tuber<thiune<twpel, pada o = 5%, ds=n—k
H_Oditolak . _]lka thmngttabel atau 'thimngSt_tabel

thitung 2 ttabel atau thitung < ttabel

Terima H, Tolak H,

$

(Sugiyono, 2018, hal.185)
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Gambar II1.1
Kriteria Pengujian Uji t
Uji F (Simultan)
Uji F ataupun uji signifikan serentak digunakan untuk melihat kemampuan

menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel

tidak terikat, serta untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefesien

regresi sama dengan nol. Rumus uji F adalah sebagai berikut :

1))

2)

_ R*/k
(1-R*)/(n—k—1)
(sugiyono, 2018, hal.192)

Keterangan :

Fh = Nilai f hitung

R = Koefisien korelasi ganda
K= Jumlah variabel Independen
n = Jumlah anggota sampe

Menurut Juliandi dkk (2015, hal.158) untuk menganalisis apakah
hipotesis diterima atau di tolak, maka dapat dilihat nilai F yakni :

Bentuk pengujian
Ho: rs = 0,artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas

(X) dengan variabel terikat (Y)
Ho :rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y)
Kriteria Pengambilan Keputusan

Ho diterima apabila -Fiiwng<Fane1, untuk o = 5%
Ho ditolak apabila Fhiung>Fuabe, untuk o = 5%

Ho ditolak

Ho diterima

F tabel F hitung
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(Sugiyono, 2018, hal. 192)
Gambar II1.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

4. Koefesien Detirminasi

Nilai R-square dari koefesien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai
koefesien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square, semakin
mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat, (Juliandi dkk, 2015, hal.158). Rumus koefesien determinasi sebagai

berikut :

KD=r’x100%
Keterangan :

KD = Koefisien Determinasi
r*= Nilai Korelasi Berganda

100% = Persentase Kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1.Deskripsi Data

Dalam penelitian ini variable-variable penelitian
diklasifikasikan menjadi dua kelompok vyaitu : varibale bebas
(independent veriable) dan variable terikat (dependent variable).
Variable bebas dalam penelitian ini adalah perputaran modal
kerja, perputaran kas dan Debt to Equity Ratio. Sedangkan
variable terikatnya adalah Return On Equity.

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BElI) selama periode 2013-2017. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah Pengaruh perputaran modal kerja,
Perputaran Kas dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Equity Pada
Perusahaan Sektor Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
2013-2017.

Adapun jumlah populasi seluruh perusahaan perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017
sebanyak 16 perusahaan. Namun sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 8 perusahaan. Berikut nama-nama

perusahaan yang menjadi objek penelitian ini sebagai berikut :

49
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Tabel IV.1
Sampel Perusahaan pada Penelitian
NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk
2 BWPT BW Plantation Tbk
3 GZCO Gozco Plantation Tbk
4 JAWA Jaya Agra WattieTbk
5 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk
6 SGRO Sampoerna Agro Tbk
7 SIMP SalimlvomasPratamaTbk
8 SMAR Sinar Mas Resource and Technology Tbk

Sumber :www.idx.co.id

Berikut ini adalah data laporan keuangan perusahaan perkebunan yang
terdaftar di bursa efeklndonesia selama periode 2013-2017 yang berhubungan
dalam penelitian ini diantaranya yaitu :

a.Return On Equity

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on
equity. Return On Equity adalah suatu pengukuran dari penghasilan yang tersedia
bagi para pemilik perusahaan atau modal yang mereka investasikan didalam
perusahaan.

Return on Equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang
dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang saham, untuk
mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan
oleh pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini bearti semakin efisien
penggunaan modal sendiri yang dilakukan pihak manajemen perusahaan (Sudana

2015, hal. 25).
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Berikut ini tabel Return On Equity pada perusahaan perkebunan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 :

Tabel IV.2
Return On Equity Pada Perusahaan Perkebunan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017

Kode Tahun Rata-
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 rata
AALI 18,54 22,15 5,95 12,02 11,40 14,01
BWPT -1,26 2,80 -2,73 -6,25 -3,10 -2,11
GZCO -6,39 3,28 -1,19 | -135,22 | -10,96 -30,09
JAWA 5,50 3,93 -0,91 -21,43 | -23,80 -7,34
LSIP 11,62 12,70 8,49 7,80 9,40 10,00
SGRO 4,46 8,50 10,24 12,22 7,57 8,60
SIMP 6,89 3,78 2,12 3,46 3,83 4,014
SMAR 13,77 18,54 -5,06 25,49 10,42 12,63
Rata-rata 6,64 9,46 2,11 -12,74 0,60 1,21

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa returnt on equity pada
perusahaan perkebunan yang terdaftar di bursa efek indonesia terdapat 2 tahun di
bawah rata-rata 1.21 yaitu pada tahun 2016 sebesar -12,74 dan pada tahun 2017
sebesar 0.60. Dari 8 perusahaan perkebunan yang terdaftar di birsa efek indonesia
terdapat 3 perusahaan yang return on equity di bawah rata-rata 1.21 yaitu
perusahaan BWPT sebesar -2.11, perusahaan GZCO sebesar -30.09 dan
perusahaan JAWA sebesar -7.34. dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
returnt on equity pada perusahaan perkebunan yang terftar di bursa efek indonesia
mengalami peningkatan dan penurunan bahkan berada pada minus.

Peningkatan return on equity disebabkan oleh meningkatnya laba bersih
dan diikuiti oleh penurunan total ekuitas yang dimiliki perusahaan begitu juga

dengan sebaliknya dimana penurunan returnt on equity di sebabkan oleh



52

menurunnya returnt on equity disebabkan oleh menurunnya jumlah laba yang

diperoleh prusahaan dan iikuiti oleh meningkatnya total ekuitas perusahaan.

b. Perputaran Modal Kerja

Variabel terikat (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perputaran modal kerja. perputaran modal kerja adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur keefektifan modal kerja dalam suatu perusaahan serta
menunjukkan banyak penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan
untuk tiap rupiah modal kerja selama periode tertentu. Perputaran modal kerja
yang rendah diakibatkan tingginya modal kerja yang tertanam didalam piutang.

Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau
menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Apabila
perputaran modal kerja rendah dapat diartikan perusahaan sedang kelebihan
modal kerja”, (Kasmir, 2012, hal. 182)

Berikut ini tabel perputaran modal kerja pada perusahaan perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017:

Tabel IV3
Perputaran Modal Kerja Pada Perusahaan Perkebunan

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017

Kode Tahun Rata-
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 rata
AALI 1,23 1,38 1,12 0,80 0,93 1,09
BWPT 0,78 0,33 0,40 0,41 0,50 0,48
GZCO 0,29 0,30 0,18 0,48 0,42 0,33
JAWA 0,51 0,59 0,51 0,56 0,66 0,56
LSIP 0,62 0,65 0,57 0,50 0,58 0,58
SGRO 0,95 1,08 0,88 0,78 0,90 0,92
SIMP 0,82 0,89 0,80 0,82 0,87 0,84
SMAR 3,69 4,07 4,75 2,92 3,12 3,71
rata-rata 1,11 1,16 1,15 0,91 1,00 1,07

Sumber : Bursa Efek Indonesia



53

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata perputaran modal
kerja pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar
1,07. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di bawah rata-rata
yaitu pada tahun 2016 sebesar 0,91 dan pada tahun 2017 sebesar 1,00. Jika dilihat
dari rata-rata setiap perusahaannya, dari 8 perusahaan perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia terdapat 6 perusahaan di bawah rata-rata yaitu pada
perusahaan BWPT sebesar 0.48, perusahaan GZCO sebesar 0,33, perusahaan
JAWA sebesar 0,56, perusahaan LSIP sebesar 0,58, perusahaan SGRO 0,92 dan
perusahaan SIMP 0,84.

Dari uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika di lihat dari rata-rata
setiap tahunnya perputaran modal kerja pada perusahaan perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. Dimana peningkatan di
sebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan dan diikuti oleh peningkatan
modal kerja, penurunan perputaran modal kerja di sebabkan oleh terjadinya
penurunan penjualan dan diikuti oleh peningkatan modal kerja.

¢. Perputaran Kas

Variabel terikat (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perputaran kas. Kas memegang peranan penting dalam menjaga kelancaran
operasi perusahaan. Dan kas yang tinggi kurang menguntungkan bagi perusahaan,
sebaliknya dana kas yang rendah menggambarkan perputaran kas dan keuntungan
yang tinggi dapat dicapai. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, sumber
masuknya kas yang tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas

operasional perusahaan
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“Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal
kerja perusahan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai
penjualan”. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas
untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan
penjualan, (Kasmir, 2012, hal 140)

Berikut perputaran kas pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017

Tabel 1V4
Perputaran Kas Pada Perusahaan Sektor Perkebunan

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017

Kode Tahun Rata-
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 rata
AALI 17,88 26,68 4435 26,56 | 65,98 | 36,29
BWPT 5,33 12,68 20,67 19,65 35,79 | 18,82
GZCO 2,44 4,53 4,35 11,60 8,62 6,31
JAWA 7,55 10,50 29,92 98,55 81,77 | 45,66
LSIP 2,95 3,48 5,68 3,37 2,90 3,68
SGRO 15,73 14,35 9,90 11,58 40,25 | 18,36
SIMP 6,29 5,545 9,47 7,78 7,00 7,22
SMAR 58,45 19,99 23,39 84,89 57,34 | 48,81
Rata-rata 14,58 12,22 18,47 33,00 | 37,46 | 23,14

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel 1.4 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata perputaran kas
pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Burasa Efek Indonesia
sebesar 23,14. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di bawah
rata-rata, yaitu pada tahun 2013 sebesar 14,58, tahun 2014 sebesar 12,22 dan
tahun 2015 sebesar 18,47. Jika di lihat dari rata-rata setiap perusahaan, dari 8
perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat 5
perusahaan yang di bawah rata-rata yaitu terdiri dari BWPT sebesar 18,82,
perusahaan GZCO sebesar 6,31, perusahaan LSIP sebesar 3,68, perusahaan SGRO

sebesar 18,36 dan perusahaan SIMP sebesar 7,22.
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Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa rata-rata perputaran
kas pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami fluktuasi. Peningkatan perputaran kas di sebabkan oleh meningkatnya
penjualan dan diikkuti oleh peningkatan kas yang di miliki oleh perusahaan.
Penurunan perputaran kas di sebabkan oleh terjadinya penurunan penjualan dan
diikuti oleh peningkatan kas yang dimilki oleh perusahaan.

d. Debt to Equity Ratio
Variabel terikat (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang yang
menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-
hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang mengukur hingga sejauh
mana perusahaan dibiayai oleh hutang. Dan modal yang menunjukkan
kempanpuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban dengan modal yang ada.
Menurut Kasmir (2012, hal. 157-158) mengatakan bahwa: “Debt to Equity
Ratio (DER) merupakan rasio yang dugunakan untuk menilai hutang dengan
ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang.
Termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna intuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (Kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang”.
Berikut adalah data Debt Equity Ratio pada perusahaan perkebunan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.



Debt Equity Ratio Perusahaan Perkebunan (BEI)

Tabel 1V.5

Periode 2013-2017

Kode Tahun Rata-

Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 rata

AALI 4578 | 56,82 | 83,89 | 37,70 | 34,52 51,74
214,5 164,0 | 159,6

BWPT 2 135,79 2 8 163,76 167,55
1134 209,9

GZCO 2 108,62 | 85,92 2 128,71 129,32
108,6 213,3

JAWA 5 132,77 | 161,11 4 294,35 182,05

LSIP 20,58 | 19,90 | 20,59 | 23,71 19,97 20,95
121,5

SGRO 67,13 | 81,67 | 113,50 8 106,86 98,15

SIMP 74,23 | 84,42 | 83,95 | 84,68 83,70 82,20
183.4 2142 | 1563

SMAR 4 167,97 8 0 140,04 172,41
103.4 125,8

Rata-rata 5 98,49 | 115,91 6 121,49 113,05

Sumber :Bursa Efek Indonesia
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Bedasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 2 tahun debt to equity

ratio pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di bursa efek indonesia di bawah

rata-rata 113.05 yaitu pada tahun 2013 sebesar 103.45 dan pada tahun 2014

sebesar 98.49. Dari 8 perusahaan perkebunan yang terdaftar di bursa efek
indonesia terdapat 4 perusahaan yang debt to equity ratio berada di bawah rata-
rata 113.05 yaitu perusahaan AALI sebesar 51.74, perusahaan LSIP sebesar 20.95,

perusahaan SGRO sebesar 98.15 dan perusahaan SIMP sebesar 82.20. Dari

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio pada perusahaan

perkebunan yang terdaftar di bursa efek indonesia mengalami penurunan dan

peningkatan.
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Peningkatan debt to equity ratio pada perusahaan perkebunan yang
terdaftar di bursa efek indonesia di sebabkan oleh meningkatnya total utang yang
dimiliki oleh perusahaan dan diikuti oleh penurunan total ekuitas yang dimilki
oleh perusahaan begitu juga dengan sebaliknya penurunan debt to equity ratio
disebabkan oleh menurunnya total utang yang dimiliki oleh perusahaan dan

diikuti oleh peningkatan total ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan itu sendiri.

2. Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda.Yang
bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dalam uji asumsi klasik ini
meliputi uji normalitas, vji multikolinearitas, uji  heterokedastisitas, dan uji
autokorelasi.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujan apakah regresi, variabel dependen dan variabel
independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
a) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Uji dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar
disekitar garis diagonal tersebut.
(1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Adapun uji normalitas yang dilakukan
oleh penulis adalah seperti gambar berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE
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Sumber : SPSS 24.00
Gambar 1V.1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar IV.1 di atas dapat dilihat bahwa data menyebar
mengikuti garis diagonal artinya data antara variabel dependen dan variabel
independennya memiliki hubungan atau distribusi yang normal atau memenuhi uji
asumsi normalitas.

b) Uji Kolmogrov Smirnov

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi
normal atau tidaknya antara variabel independen dengan variable dependen atau
keduanya. Dengan kriteria :

(1) Bila nilai signifikan <0,05, berarti data berdistribusi tidak normal

(2) Bila nilai signifikan >0,05, berarti data berdistribusi normal
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Dengan SPSS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji kolmogrof

smirnov sebagai berikut :

Tabel IV.6
Hasil Uji Kolmogrov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 28
Normal Parameters® Mean ,0000000
Std. Deviation ,18829088
Most Extreme Differences Absolute ,125
Positive ,078
Negative -,125
Test Statistic ,125
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: SPSS 24.00

Berdasarkan tabel IV.6 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel
Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, DER dan ROE telah berdistribusi secara
normal karena dari masing-masing variabel memiliki probabilitas lebih dari 0,05
yaitu 0,125 > 0,05

Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah
ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed) dari baris tersebut nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Ini menunjukkan variabel berdistribusi
secara normal.

2) Uji Multikolieniritas
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Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantaranya variabel bebas, dengan
ketentuan :

a) Bila Tolerence < 0,1 atau sama dengan VIF > 5 maka terdapat
masalah multikolinearitas yang serius.

b) Bila Tolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 5 maka tidak terdapat
masalah multikolinearitas.

Dengan SPSS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji multikolinearitas

sebagai berikut :
Tabel IV.7
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1,722 ,268 6,428 ,000
PMK ,692 ,191 ,682 3,624 ,001 ,513 1,949
PK ,126 ,129 ,191 ,970 ,342 ,468 2,138
DER -,510 ,146 -,548 -3,494 ,002 ,740 1,352

a. Dependent Variable: ROE
Sumber : SPSS 24.00

Berdasarkan tabel IV.7 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance
Inflation Factor (VIF) untuk variabel perputaran modal kerja (X;) sebesar 1.949,
variable perputaran kas (X2) sebesar 2.138, variabel debt to equity ratio (Xs)
sebesar 1,352. Dari masing-masing variabel independen tidak memiliki nilai yang
lebih besar dari nilai 5 artinya bebas dari multikolinearitas. Demikian juga nilai
Tolerence pada variabel perputaran modal kerja (X;) sebesar 0,513, variable
perputaran kas (X2) sebesar 0.468, variabel debt to equity ratio (X5) sebesar
0,740. Dari masing-masing variabel nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitasantara variabel
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independen yang di indikasikan dari nilai tolerance setiap variabel independen
lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 5.
3) Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi
heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan
adalah dengan metode informal.Metode informal dalam pengujian
heterokedastisitas yakni metode grafik dan metode Scatterplot. Dasar analisis
yaitu sebagai berikut :
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang
teratur maka telah terjadi heterokedastisitas.
b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak
teratur, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
Dengan SPPS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas

sebagai berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: ROE

Regression Studentized Deleted (Press) Residual
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Gambar IV.2 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : SPSS 24.00
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Bentuk gambar IV.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual
adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada
titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas.

b. Regresi Linier Berganda

Model regresi linier berganda yang digunakan adalah Return On Equity
sebagai variabel dependen perputaran modal kerja, Perputaran kas dan Debt to
Equity Ratio sebagai variabel independen. Dimana analisis berganda berguna
untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel dependen terhadap

variabel independen.Berikut hasil pengelolaan data dengan menggunakan SPSS

versi 24.00.
Tabel IV.8
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,722 ,268 6,428 ,000
PMK ,692 ,191 ,682 3,624 ,001
PK ,126 ,129 ,191 ,970 ,342
DER -,510 ,146 -,548 -3,494 ,002

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: SPSS 24.00

Dari tabel I'V.8 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
1) Konstanta =1.722
2) Perputaran Modal Kerja = 0.692

3) Perputaran Kas =0,126

4) Debt to Equity Ratio -0,510
Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda

sehingga diketahui persamaan berikut :

Y =1.722 + 0.692, + 0,126,- 0,510;



Keterangan :

1))

2)

3)

4)
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Konstanta sebesar 1.722 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel
independen dianggap konstan maka Return On Equity pada
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebesar 1.722.

Bisebesar 0.692 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa
apabila perputaran modal kerja mengalami kenaikkan maka akan
diikuti oleh peningkatan return on equity sebesar 0.692 dengan
asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

. sebesar 0,126 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa
apabila perputaran kas mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh
peningkatan return on equity sebesar 0,126 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.

B; sebesar -0,510 dengan arah hubungan negatif menunjukkan
bahwa apabila debt to equity ratio mengalami kenaikkan maka akan
diikuti oleh penurunan return on equity sebesar 0,510 dengan asumsi

variabel independen lainnya dianggap konstan.

c. Pengujian Hipotesis

1) Uji t Statistik atau Uji Parsial

Untuk t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dari

masing-masing variabel independen dalam memepengaruhi variabel dependen.

Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X1) secara

individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat

(Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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n—2
r

1-r2
Dimana :

t=

t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya pasangan rank
Bentuk pengujian :
a) Ho : ry = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
b) H. : ry # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut :
a) Hy diterima apabila — tipel < thitung < twves pada o = 5%. Df =n -2
b) Hy ditolak apabila thiune™ tiaver ataU —thitung< ~teavel
Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 24.00 maka diperoleh hasil
uji statistik t sebagai berikut:
Tabel IV9

Hasil Uji Statistik t (parsial)
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,722 ,268 6,428 ,000
PMK ,692 ,191 ,682 3,624 ,001
PK ,126 ,129 ,191 ,970 ,342
DER -510 ,146 -,548 -3,494 ,002

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: SPSS v 24.00

Hasil pengujian statistik 1 pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a) Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On Equity
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Uji t digunakan untuk mengetahui apakah perputaran modal kerja
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Return on Equity. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o
= 0,05 dengan nilai t untuk n =40 — 3 = 37 adalah 2,026.

thitung = 2,362

tiabel = 2,026

Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

HO : tidak ada hubungan antara perputaran modal kerja terhadap Return on

Equity

Ha : ada hubungan antara perputaran modal kerja terhadap Return on

Equity

Kriteria Pengambilan Keputusan :

HO diterima jika : 2,026 < thiung < 2,026

Ha ditolak jika : 1. thiune> 2,026

2. -thing < 2,026

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh perputaran modal
kerja terhadap Return On Equity diperoleh 3.624 > 2,026. Dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan
bahwa H, diteima H, ditolak maka dapat di simpulkan bahwa secara parsial ada
pengaruh signifikan antara perputaran modal kerja terhadap Return On Equity
pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Epitune > Liapey AEAU T <t

hitung =

hitung tabel

Tolak H, Terima H, Tolak H,
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U624 o026 0 U3 604 ty 006
Gambar : IV3 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
b) Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Return on Equity

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah perputaran kas berpengaruh

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return on Equity. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 0,05
dengan nilai t untuk n = 40 — 3 = 37 adalah 2,026.

thitung = 1,169

tiabet = 2,026

Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

HO : tidak ada hubungan antara perputaran kas terhadap Return on Equity

Ha : ada hubungan antara perputaran kas terhadap Return on Equity

Kriteria Pengambilan Keputusan :

HO diterima jika : 2,026 < thiung < 2,026

Ha ditolak jika : 1. thiwng> 2,026

2. ~thitung < 2,026

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh perputaran kas
terhadap Return On Equity diperoleh 0.970 < 2,026. Dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,342 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan
bahwa H, ditolak H, diterima maka dapat di simpulkan bahwa secara parsial tidak
ada pengaruh dan tidak signifikan antara perputaran kas terhadap Return On
Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Ehiune > Liaber AEAUE i < T

hitung hitung tabel
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—ty 006 o970 0 t 970 L5 006
Gambar : IV4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

¢) Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return on Equity

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Return on Equity. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o
= 0,05 dengan nilai t untuk n =40 — 3 = 37 adalah 2,026.

thitung = -4,120

tiaber = 2,026

Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

HO : tidak ada hubungan antara Debt to Equity Ratio terhadap Return on

Equity

Ha : ada hubungan antara Debt to Equity Ratio terhadap Return on Equity

Kriteria Pengambilan Keputusan :

HO diterima jika : 2,026 < thiung < 2,026

Ha ditolak jika : 1. thiwng> 2,026

2. -thitung < 2,026

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Equity diperoleh -3.494 < -2,026. Dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan
bahwa H, diteima H, ditolak maka dapat di simpulkan bahwa secara parsial ada
pengaruh signifikan antara Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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Epime > Liape ALAUE

hitung = “tabe < tt

hitung

Tolak 1'} o Terima H, T|>lak H,

349071006 0 b5 026 U3.494

Gambar : IVS Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

2) Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat
kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu perputaran modal kerja,
perputaran kas dan Debt to Equity Ratio untuk dapat atau menjelaskan tingkah
laku atau keragaman variabel terikat yaitu Return on Equity. Uji F juga dimaskud
untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan
nol. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24.00, maka

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel IV.10
Hasil Uji Statistik F (Simultan)
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,237 3 412 10,336 ,000°
Residual ,957 24 ,040
Total 2,194 27

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), DER, PMK, PK

Sumber : SPSS 24.00

Dari hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS versi 24.00 untuk
kriteria uji F dilakukan pada tingkat = 5% dengan nilai f untuk Frabel = n- k-1 =40
—3 — 1 =136 adalah sebesar 3,26.
Kriteria pengambilan keputusam berdasarkan Frabel dan Fhitung :

Ho diterima jika nilai Fhitung : -3,26 < 3,26, pada = 5%
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H. ditolak jika : Fhiung>3.26 atau —Fhitung< -3,26
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya :

Ho diterima jika : 0.000 <0,05, pada taraf signifikansi = 5% (sig. <0,05)
Haditolak jika : 0.000 >0,05

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan
pengujian Fhitung dan Fravel pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas dan
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity diperoleh 6,676 dengan
signifikan 0,001. Nilai Fhitung (10.336) > Frabel (3,26), dan nilai signifikan (0,000) <
dari nilai probabilitas (0,05).

Dari hasil perhitungan SPSS diatas menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan antara perputaran modal kerja, perputaran kas dan Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Egity pada perusahaan perkebunan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Ho ditolak
Ho diterima /
3.26 10.336

Gambar IV.6 Kriteria Pengujian Uji F
3. Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk menjelaskan proporsi variasi
dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabrel bebas secara bersama-
sama. Persamaan linier berganda semakin baik apabila nilai koefisien determinasi
semakin besar (mendekati 1) dan cenderung meningkat nilainya sejalan dengan
peningkatan jumlah variabel benas. Dalam penggunannya, koefisien determinasi

ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi
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atau persentase perputaran modal kerja, perputaran kas dan Debt to Equity Ratio

terhadap Return On Equity maka dapat diketahui melalui uji determinasi.

Tabel IV.11
Hasil Uji Determinasi

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,751° ,564 ,509 ,19971
a. Predictors: (Constant), DER, PMK, PK
b. Dependent Variable: ROE

Sumber : SPSS 24.00

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,751 atau 75.1%
yang berarti bahwa hubungan antara Return On Equity dengan variabel bebasnya,
yaitu perputaran modal kerja, perputaran kas dan Debt to Equity Ratio adalah erat.
Pada nilai R-Square dalam penelitan ini sebesar 0,564 yang berarti 56.4% variasi
dari Return on Equity dijelaskan oleh variabel bebas yaitu perputaran modal kerja,
perputaran kas dan Debt to Equity Ratio. Sedangkan sisanya 43.7% dijelaskan
oleh varibel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai R-Square (R2) atau
koefisien determinasi dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,509 yang berarti 50.9%
Return On Equity perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dapat dijelaskan oleh perputaran modal kerja, perputaran kas dan Debt to Equity
Ratio. Sedangkan 49.1% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Kemudian standard error of the estimated artinya mengukur variabel dari

nilai yang diprediksi.Standard error of the estimated disebut juga standar
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diviasi.Standard error of the estimated dalam penelitian ini adalah sebesar
0.19971 dimana semakin kecil standar deviasi berarti model semakin baik dalam

memprediksi Return On Equity.

B. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian
teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil
penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi
hal tersebut. Berikut ini ada tiga (4) bagian utama yang akan dibahas dalam
analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On Equity

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara perputaran modal kerja terhadap
Return On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia thiwne sebesar 3.624 > 2,026. Dan mempunyai angka signifikan sebesar
0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan bahwa H, diteima H,
ditolak maka dapat di simpulkan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan
antara perputaran modal kerja terhadap Return On Equity pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hal ini menunjukkan bahwa perputan modal kerja mampu meningkatkan
ROE perusahaan. Hal ini disebabkan perusahaan mampu menggunakan modal
secara optimal guna melakukan aktifitas perusahaan sehingga modal tersebut tidak
tertanam dan dapat meningkatnya jumalh produktifitas perusahaan. Dimana

dengan meningkatnya jumlah produktifitas perusahaan maka penjualan
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perusahaan akan ikut meningkat dan perusahaan mampu mengoptimalakn biaya
operasionalnya sehingga laba bersih yang di terima perusahaan akan meningkat
maka otomatis ROE perusahaan akan meningkat.

Perpuataran Modal Kerja akan sangat berpengaruh terhadap tingkat
keuntungan. Modal kerja dalam suatu perusahaan harus dikelola dengan baik.
Modal kerja tersebut harus cukup jumlahnya, dalam arti perusahaan harus mampu
membiayai pengeluaran-pengeluaran untuk kegiatan operasi perusahaan sehari-
hari

Menurut Munawir (2014, hal. 80) menyatakan bahwa : “perputaran modal
kerja untuk menilai keefektifan modal kerja dapat digunakan rasio perputaran
modal kerja”.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian tewrdahulu yang dilakukan
oleh Prakoso (2014) yang menyimpulkan bahwa variabel modal kerja
berpengaruh terhadap variabel profitabilitas.

2. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Return On Equity

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara perputaran kas terhadap Return
On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
thiwne SEbesar 0.970 < 2,026. Dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,324 >
0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan bahwa H, ditolak H, diterima
maka dapat di simpulkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh dan tidak
signifikan antara perputaran kas terhadap Return On Equity pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hal ini menunjukkan bahwa perputan kas tidak mampu meningkatkan

ROE perusahaan. Karena kas yang dimiliki perusahaan tidak dapat dikelola secara
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optimal pada setiap periode, hal ini berdampak pada persediaan yang dimiliki
perusahaan berkurang yang mengakibatkan menurunnya jumlah produksi dan
penjualanpun akan menurun serta tidak dapat meminimalisasi biaya operasional
sehingga perusahaan tidak mampu meningkatkan laba bersihnya yang pada
akhirnya Return On Equity perusahaan mengalami penurunan.

Menurut Jumingan (2014, hal 97) yang menyatakan bahwa “Suatu
perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi karena adanya kas
dalam jumlah yang besar berarti tingkat perputaran kas tersebut rendah dan
mencerminkan adanya over investment dalam kas dan berarti pola perusahaan
kurang efektif dalam mengelola kasnya”. Karena jumlah kas yang terlalu besar
akan diperoleh tingkat perputaran kas yang rendah dan keuntungan yang diperoleh
semakin rendah sehingga menurunkan Return On Equity

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Suminar (2015) yang menyimpulkan bahwa variabel perputaran kas
berpengaruh terhadap variabel profitabilitas.

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Equity

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara Debt to Equity terhadap Return
On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
thiune S€besar -3.494 < -2,026. Dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,002 <
0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan bahwa H, diteima H, ditolak
maka dapat di simpulkan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan antara
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada perusahaan perkebunan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Hal ini menunjukkan Debt to Equity Ratio mampu meningkatkan Return
On Equity. Hal ini dikarenakan jumlah hutang yang bertambah serta modal juga
bertambah dan perusahaan mampu menggunakan modal tersebut dengan efektif
sehingga penjualan perusahaan akan meningkat dan dapat mengefisiensikan biaya
operasional yang mengakibatkan laba bersih perusahaan meningkat dan juga akan
meningkatkan Return On Equity perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh  Saim (2015) mengatakan bahwa Debt to Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity.

4. Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas dan Debt to Equity
Ratio Secara Bersama-sama Terhadap Refurn On Equity

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara perputaran modal kerja,
perputaran kas dan Debt to Equity terhadap Return On Equity pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Fuiune sebesar 10.336 dengan
signifikan 0,000. Nilai Fhitung (10.336) > Frabel (3,26), dan nilai signifikan (0,000) <
dari nilai probabilitas (0,05) hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan antara perputaran modal kerja, perputaran kas dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Egqity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Hal ini dapat diartikan bahwa semakin meningkatnya nilai perputaran
modal kerja, perputaran kas dan Debt to Equity Ratio perusahaan maka Return On
Equity perusahaan akan meningkat. Meningkatnya perputaran modal kerja hal ini
disebabkan oleh meningkatnya investasi jangka pendek yang digunakan untuk

memenuhi aktivitas perusahaan dan perusahaan dalam menjalankan usahanya
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dengan tepat, maka perusahaan akan mendapatkan laba bersih yang tinggi.
kenaikan Cash Turnover disebabkan karena kas dikelola secara optimal pada
setiap periode, hal ini berdampak pada persediaan yang dimiliki perusahaan
bertambah yang mengakibatkan meningkatnya jumlah produksi dan penjualanpun
akan meningkat serta  dapat meminimalisasi biaya operasional sehingga
perusahaan mampu meningkatkan laba bersihnya yang pada akhirnya Return On
Equity perusahaan mengalami kenaikan, kenaikan Cash Turnover disebabkan
karena kas dikelola secara optimal pada setiap periode, hal ini berdampak pada
persediaan yang dimiliki perusahaan bertambah yang mengakibatkan
meningkatnya jumlah produksi dan penjualanpun akan meningkat serta dapat
meminimalisasi biaya operasional sehingga perusahaan mampu meningkatkan
laba bersihnya yang pada akhirnya Return On Equity perusahaan mengalami
kenaikan dan meningkatnya Debt to Equity Ratio disebabkan karena hutang juga
bertambah serta modal juga bertambah dan perusahaan mampu menggunakan
modal tersebut dengan efektif sehingga penjualan perusahaan akan meningkat dan
dapat mengefisiensikan biaya operasional yang mengakibatkan laba bersih
perusahaan meningkat.

Return on Equity merupakan suatu pengukuran dari pengahsilan (income)
yang tersedia bagi pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun
pemegang saham preferen) atas modal yang mereka invesatsikan didalam
perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 204) bahwa Semakin tinggi rasio ini, semakin

baik.Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh

perputaran modal kerja, perputaran kas dan

Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Equity pada perusahaan

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut.

1.

Secara parsial terdapat pengaruh perputaran modal kerja terhadap Return On
Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Secara parsial tidak terdapat pengaruh perputaran kas terhadap Return On
Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Secara parsial terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On
Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Secara simultan terdapat pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas
dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama terhadap Return On Equity

pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1.

Perusahaan lebih meningkatkan investasi jangka pendeknya sehingga

perusahaan lebih mampu memenuhi aktifitas perusahaan tersebut.
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. Pihak perusahaan hendaknya lebih memperhatikan total kasnya agar dapat
digunakan kembali untuk melakukan operasi perusahaan.

. Pihak manajemen diharapkan agar mengontrol total hutang setiap
tahunnya,karena hutang yang tinggi akan berdampak kepada penurunan laba
yang diperoleh. Pengendalian total hutang dapat dilakukan melalui penguatan
dan penembahan ekuitas perusahaa.

. Untuk menghasilkan laba yang maksimal perusahaan hendaknya melihat suku
bunga dalam melakukan pendanaan terhadap perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian dengan memperluas
cakupan objek penelitian dengan meneliti variabel lain yang mempengaruhi
Return On Equity serta menambah periode waktu penelitian sehingga dapat

memperoleh hasil yang maksimal.
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Regression

[DataSetO0]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
ROE ,8942 ,28506 28
PMK -,0355 ,28123 28
PK 1,1075 43426 28
DER 1,8461 , 30596 28
Correlations

ROE PMK PK DER

Pearson Correlation ROE 1,000 ,584 ,390 -,165

PMK ,584 1,000 ,692 421

PK ,390 ,692 1,000 ,500

DER -,165 ,421 ,500 1,000

Sig. (1-tailed) ROE ,001 ,020 ,200

PMK ,001 ,000 ,013

PK ,020 ,000 ,003

DER ,200 ,013 ,003
N ROE 28 28 28 28




PMK 28 28 28 28
PK 28 28 28 28
DER 28 28 28 28

Variables Entered/Removed?
Variables
Model Variables Entered Removed Method

1 DER, PMK, PK® . Enter

a. Dependent Variable: ROE

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Change Statistics
Model R R Square Square Estimate R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson
1 ,751° ,564 ,509 ,19971 ,564 10,336 3 24 ,000 2,626

a. Predictors: (Constant), DER, PMK, PK
b. Dependent Variable: ROE



ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,237 3 412 10,336 ,000°
Residual ,957 24 ,040
Total 2,194 27

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), DER, PMK, PK

Coefficients?

Standardized 95,0% Confidence Interval for
Unstandardized Coefficients  Coefficients B Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound = Upper Bound Zero-order Partial Part Tolerance VIF
(Constant) 1,722 ,268 6,428 ,000 1,169 2,275
PMK ,692 ,191 ,682 3,624 ,001 ,298 1,085 ,584 ,595 ,489 ,513 1,949
PK ,126 ,129 ,191 ,970 ,342 -,142 ,393 ,390 ,194 ,131 ,468 2,138
DER -,510 ,146 -,548 -3,494 ,002 -,812 -,209 -,165 -,581 -,471 ,740 1,352
a. Dependent Variable: ROE
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) PMK PK DER
1 1 2,914 1,000 ,00 ,00 ,01 ,00
2 1,036 1,678 ,00 A7 ,00 ,00
3 ,040 8,578 ,09 44 ,99 ,07
4 ,011 16,617 ,91 ,09 ,00 ,93

a. Dependent Variable: ROE



Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value ,4036 1,1890 ,8942 ,21402 28

Std. Predicted Value -2,292 1,378 ,000 1,000 28

Standard Error of Predicted ,039 ,120 ,072 ,022 28
Value

Adjusted Predicted Value ,3698 1,2241 ,8909 ,21736 28

Residual -,46913 ,37032 ,00000 ,18829 28

Std. Residual -2,349 1,854 ,000 ,943 28

Stud. Residual -2,407 1,928 ,008 ,990 28

Deleted Residual -,49246 ,40054 ,00323 ,20811 28

Stud. Deleted Residual -2,705 2,054 ,000 1,032 28

Mahal. Distance ,091 8,852 2,893 2,337 28

Cook's Distance ,000 ,101 ,026 ,026 28

Centered Leverage Value ,003 ,328 ,107 ,087 28

a. Dependent Variable: ROE



Frequency

Charts

Histogram

Dependent Variable: ROE

Mean = -7 22E-16
104 Stal. Dev. = 0,943
M=28

Y \
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Regression Standardized Residual




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Dependent Variable: ROE
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Regression Studentized Deleted (Press) Residual

Scatterplot
Dependent Variable: ROE
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NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 28
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,18829088

Most Extreme Differences Absolute ,125

Positive ,078

Negative -,125

Test Statistic ,125

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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